BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Komunikasi merupakan hal yong mendasar dan sangat erst dalam
kehidupan manuvsia. Komunikasi adalah salah satu alat yang menjembatani
hubungan antar individu dengan individu lainnya. Komunikasi tersebut dupat
terjadi dalam bentuk verbal maupun nop=yerbal. Proses komunikasi adalah hal
yang terpenting dalam menentukan berhasil atau tidaknya proses penyampaian
pesan dari komunikator kepada komunikan yang menjadi tujuan utama dari
kmnumhul: hﬁ.bmp\:ﬂﬂ &&p&,mu Proses Komunikasi akan dinilai
berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh koimunikator atau pihak yang
“menyampaikan pm berhnsil diterima dan dimeny erti dengan baik oleh
komunikan, yaitu pihak vang menerima pesan. m:ﬂn bentuk komunikasi
yang dekat dalam kehidupan sehari-har adalah kq:rmmikﬂwﬂi atau
mmturpnbm
- Komunikasi nterpersonal merupakan bentuk manusia yang bersifat
mnsaksional yang melibatkan pengarub timbal balik dan bertujusn untuk
mcnﬁu&l hubungan satu sama lain (Suwanto & Arvisna, 2023). Namun,
'ﬁurﬂm timbal balik tidak sekedar berlangsung dalam bentuk pertukaran
pesan, melginkan berkembang melalui proses mnpam dini secara
mﬂ M disclosure).  Self  disclosure hl'p!lﬂ pﬁultmg dalam
mmd:as! dﬁnwmlﬂn meningkatkan rasa
peXE e Y riben SRR ., (umsdcn, 1996
dalum Septiang, et al, 2019}, Konsep mﬂuttmwadl dasar teon Penetras:
Sosial yang dikembangkan oleh Mm&u_’ﬁ:ﬂm.ﬁ'ﬂi}. yang menjelaskan
bagaimana tahapan hubungan interpersonal berkembang.

Pada dasarmva komunikasi interpersomal sama  seperli  jemis-jenis
komunikasi lamnya. Namun yang membedakan komunikasi interpersonal
dengan komunikasi [ainnya yaitu komunikasi ini bersifut pribadi. Maksudnya
disini, antar individu yang saling mengenal dan memiliki sebuah hubungan



tertentu. Meskipun pada dasamya komunikasi interpersonal sering terjadi antara
dua individu yang memiliki hubungan atau kedekatan tertentu. Komunikasi
interpersonal jugn dapat terjodi di ranah yang lebih luas, contohnya seperti di
dalam grup atau kelompok.

Seiring dengan berkembangnva teknologi informasi dan digital, ‘sudah
banyak medin sosial wang menjadi wadah untuk interaksi komunikasi
interpersonal dalam grup tersebut. Arus perkembangan teknologi menjadikan
perubahan aktivitas manusia mm}ﬁﬂﬁhﬂ cepat, ringan, mudah, mamun
disisi lain ada bm*yhng hanis Mﬁh ‘masyarakat ingin mengikuti
arus ini (Mahmid, Abidin, & M‘Eﬁ. -2022). Contohnya seperti aplikasi
Whatsdp, Frostogram, Lﬁnr."fdmnm yang mann lﬂﬁhtﬂlﬂmsz tersebut

Aerdapat fitur grup ehat. Dalam sehari-hart komunikasi interpersonal dalam grup
di beberapa aplikusi tadi sudah biasa dilakukan. Bahkan selain dapat kita
‘gunakan untuk berkomunikasi dengan keluarga, feman m kerabat,
;w interpersonal dalam grup di banyak aplikasi juga dapat ﬂmk:m
oleh para puaivlic figure dan penggemarnya. Sebagai contoh sepmhﬁhnahrm
M dimana para public figure dapat membagikan informasi i:gmla.n
mereka dalam bentuk foto,video stmupun tulisan di dalam saluran wersebut dan
‘Tanya bisa di terima oleh orang-orang vang mengikuti saluran tersebut.

Di era ini, komunikasi antara public fgure m jﬂﬁ nmh tidak lagi
bersifat satu arah, tetapi mhhmam dua arah dan lebib pemnl vang dapat
dilakukan m alastform diggital. Contoh dﬂmw“ adalah dan budaya
Koroan Pap m} m w memanfaatkan teknologi komunikosi dan
media digital untuk mempereral hubungan antars idol dengan  para
penggemamya. KPOP adalah salah satu jenis genre musik yang sangat populer
di Indonesia. Menurut data dari GoodStats: Indonesia merupakan salah satu
negara dengan Sereaming KPOP letbanyak. Penggemar £POP di Indonesia
sangat akif dan selalu antusias dalam mendukung idola mereka.




Cambar I.I Data Negora devgan fumiah Streaming KPOP tevbanyak
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Bamyak media digital yang menjadi penghubung interakst antara fdof dan
penggemarnya seperti aplikasi Instagram, Twitter atau yang sekarang sudah
berganti nama menjadi X. Adapula aplikasi lain yang memang digiptakan untuk
fdesf dan penpgemamya ‘dopat berinteraksi yaitu aplikasi Lo Meskipun
aplikasy im pratis untuk diendoh, aplikasi ini menowarkan fitur eksklusif
mielalu langgnnan keanggotaan apar dapat memulai menggunakan fitur yang
memungkinkan untuk berinteraksi dengan ido] dan aplikasi imi (Girsang. Zein,
& Risanti, 2024), Biasanva parn fdo/ membagikan kegiatan mereka ke par
penggemarnya melalui medin sosial seperti fustagram. Denpan mendapatian
informas dari unggahan fofsf dan interkast yang dilakukan ;. membuat
penggemar merasakan adanya kedekaton dengan fdol mercka, Aplikasi lain
vang akan penulis bahas pada penelitian ini vang juga dapat digunakan sebagai
medi interakst antara 1dol KPOP dun penggemamya adalah aplikasi Weverse,

Gambar [ 2 Logo Aplikasi Weverse

(Sumher: Pinterest.com, N13)



e memupakan platform digital atau aplikasi vang  dapat
menjembatani komunikasi dan interaksi antara fdo! dan penggemarnya secara
virtual melalui berbagai media seperti postingan foto, video, pesan, juga five
streaming. Diciptakaanya aplikasi ini memang dirancang untuk para idof dan
penggemarnya. Weverse dibual oleh salah satu perusahaan bernama Hybe
Corparation (yang sebelumnya Bighit Entertaiment) dan dikembangkan oleh
anak perusahaan teknologi Hybe yaitu Weverse Company dan diresmikan pada
tanggal | Juli 2019 (Aditiyarani & Sindiiwiatmo, 2024). Pada awalnya aplikasi

dnnjugammmuymghmrbmmdmpmpmggemﬂr Tnkﬁdikltpunggem
vang langsung mencoba menggunakan aplikasi tersebut. Penggemar berharap
dengan aplikasi ini benar-benar bermanfaat untuk mereka dan fia! merek.
Para pengguna aplikast ini tak hanya para penggemar dan negara Korea Selatan
saja, banyak juga penggemar dari luar negri yang juga sangat antusias dengan



sdanya aplikasi ini. Berdasarkan data dan situs resmi Weverse, penggusn
aplikasi ini telah tersebar di 245 negara. Aplikasi ini telah diunduh sebanyak
104} juta+ unduhan, dan terdapat 10 juta+ pengpuna aktif bulanan.

Cambar .4 Beberapa fdol Grroupakior vang bergabung o Weverse
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Sebelum diresmikan, Weverse memutuskan grup ldal Tomorrow X
Tagether (TXT) sebagai grup pertama yang bergabung di Weverse pada tanggal
11 juni 2019 sebagai uji coba platform (fannstar, 2019). Saidng- berjalannya
wakiu, pada Februari tahin 2020 grup /el SEVENTEEN dari agensi Pledis
Enpepfaiment yong merupakan grup fofo/ pertama dari agensy luar Hﬂfyﬂng
ikut bergabung dengan aplikasi Weverse. Pada tabun-tahun berikuinya semakin
banvak grup Joo! ataupun aktor dart Juar agensi Fivbe yang kini bug;l;lung pads
aplikasi Wevirse, Agensi lain yang juga bergabung pada lﬁﬁmﬁEpl‘nL Y
Entertaiment, SM Entertaimemt, KOZ Entertaiment, Belifi Lak, ADOR, dan
artis-artis lain yang tidak terikat agensi.

Alasan penulis memilih apliknsi Weverse pada penelitian ini adalah
karena Weverse diraneang thmunﬁbunlnn!ul mem{esilitasi interaks: antara
iefo! dan pengpemar. Hal ini menjadikan Weverse berbeda dar media sosial
lammnya seperti Instagram. Twitter. Dengan adanya fitur-fitur di dalamnya
seperti feed, kolom komentar, dan juga siaran langsung. membantu adanya
kemungkinan terjadinya komunikasi lebih intes antara TXT dan MOA. Oleh
karena itu penulis tertarik menggunakan Weverse pada penelitian ini.



TXT sebagai salah satu grup jided vang bergabung di Weverse dan juga
grup idel pertama yang bergabung dengan plaiform Weverse sudah memulai
debutnya pada tanggal 4 Maret 2019 | Arifin, 2019}, Awal mula bergabungnya
TXT di Weverse, perusahsan dapat mengevaluasi respon dan publik terhadap
platform ini sebelum resmi diluncurkan. Meskipun masih terbilang baru pada
saat 1w, tidak sedikit perggemar yang mereka miliki. Debut dibawah nsungan
agensi yang sama dengan grup BTS, TXT berhasil menarik perhatian banyak
penggemar. Pada tanggal 25 April diumimkan bahwa fan ofik dari TXT dibeni

nama “YOUNG, GNE", nﬂmmﬂmm kesamaan dengan idol lain
d:unuurljmnkﬂhﬁ padﬁ'ﬂﬂmﬂ ﬂﬁmtmmﬂ dari far clubh TXT
mlmmmctmmﬁﬂ} Menjadi salah satu grup uji coba untuk
apliknsi Wevorse  sejak -ﬁmu'lnm schingga miemiliki l__:__n].rnk niwayat
penggunaan yang lebih fama dan konsisten dari TXT. Akiifitas interaksi dengan
penggemar di aplikssi terbilang sudah berulang kali, sehifigga membuat
penulis tertark memilih grup TXT ke dalam penelition. ml. SﬂmMJug&.
pmdﬂm.u‘bengmm interaks) grup TXT dan pengpemarnya MOA di Weverse

m ditemukan. sehingga penelitian ini membawa kebarun,

Ihnﬁtl hergﬂ:l-unp}ln para artis ataupun R mw temtum'l’x"]' puda

dleh pamm pengpemar dalam menciptakan km h:mnﬂ;ui mereka,
karena |Feverse dapat menjangkau para penggemar mereka mgherasnl dari
luar negri. Dalam Miﬂ%pat konten atnu medin yang dapat diakses
al&.mm m ‘Namun. nd.upuhtd:mm konten mtau media
vang “harus diakses secara berbayar deugmnﬂn‘hﬁﬁ. berlangganan, Melalui

aplikasi Weverse Wh&umﬂm info terbaru dari para idola

melalui unggahan mereka di npllkasl

Fenomena interaksi antara ide/ dan penggemar di era digital telah
mengalami perubahan, Jika sebelumnya kedekatan lebih banyak dibangun
melalul interaksl saat di konser, fansign, ataw meet and greet, kini komunikasi
dapat semakin berkembang melalui media digital. Munculnya aplikasi Weverse



memperlihatkan bahwa interaksi antara ido/ dan penggemar tidak lagi satu
arah, tetapi adanya kemungkinan menjadi dua arah berkembang hingga
mencakup proses seff-disclosure don kedua belah pihak. Perkembangan inilah
vang cocok untuk dianalisis dengan teori penetrasi sosial. Oleh karena itu, teort
penetrasi sosial vang dikembangkan oleh Altman dan Taylor digunakan untuk
perelitian ini, sebab teori penetrasi sosial paling relevan untuk proses
berkembangan hubungan antara idef dan penggemar di Weverse. Teori ini
melihatkan tahapan pengungkspan dif, mulal dan informasi yang bersifat

ringan hingga mendalam dan personal.

Teori Penetrasi Sosial secara wmum dkan membantu orang untuk berfikir
tentang proses m:lmﬂukn}u suatu hubungan. komumnikesi berbagai jenis
informasi, serta iteraksi perilaku (Habibah, Shabirs, & frwansyah, 2021).
Teori ini diibaratkan seperti bawang merah, yaitu manusia memiliki beberapa
lapisan kepribadian (Altman & Taylor, 1973, dalam Sari, 2023), Terdapat
empat tshapan proses penetrasi sosial, vaitu: {a) Orientasi, (b) Perfukaran
Penjajakan Afektif, (¢) Pertukarun Afektif, (d) Pertukaran Stabil (Pupspitasari
& Aprilia, 2022). Dengan paparan distas penulis tertarik untuk mengangkat
penelitian i dengan judul “PENETRASI SOSIAL PENGGEMAR GRUP
IDOL TOMORROW X TOGETHER (TXT): MOA MELAL UL APLIKASI
WEVERSE.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan wwymg sudah wﬂi distas maka yung
menjadi rumusan masalah dalam penelitian imi adalsh: bagaimana tahapan
penetrasi sosial MOA dengan TXT melalui aplikasi Fm:umc-
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan
penetrasi sosial MOA dengan TXT melalui aplikasi Weverse.



1.4 Manfaat Penelitan
L4.1  Manfaat Teorits]

Diharapkan penelitian ini dapat memperluas pemahaman
tentang penerapan teori Penetrasi Sosial dalam konteks interaksi
digital anfarn ido! dan penggemar melalui platform resmi seperti
Weverse.

142  Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dik
i dan my

i dapalm.embmmlm-npmggemm'

e W dapat selalu di
Adap i-l Smtamlﬂ;aﬂahjrmg !

BAB I PENDAHULUAN
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika bah.



BABII TINJAUAN PUSTEA

Dalam bab ini melampirkan penelitian terdahulu,
berpikir.
BAB I METODOLOGI PENELITIAN
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